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BAB IV  

KESIMPULAN  

 

Karya Marisen Pancar menggambarkan pancaran kegembiraan seorang 

wanita yang diekspresikan melalui gerak yang berangkat dari ketertarikan motif 

gerak dasar yang ada dalam Tari Yospan, yaitu motif gerak yosim pancar, motif 

gerak jef, motif gerak gale-gale, dan motif gerak  pacul tiga. Karya ini diciptakan 

dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat yang belum 

mengetahui ragam motif yang ada dalam tari Yospan. 

Meskipun telah dipersiapkan dengan baik, tetap saja ada beberapa hal yang 

menjadi kendala dalam proses penciptaan hingga menuju pementasan karya. 

Kendala utama dalam proses penggarapan karya tari Marisen Pancar adalah musik 

karya tari, dikarenakan pada saat ini sedang terjadi wabah virus COVID-19 yang 

membatasi aktivitas mahasiswa di area kampus sehingga sulit berkerja sama dengan 

pemain musik. Karya tari Marisen Pancar dalam pengolahan penari tunggal menjadi 

proses pembelajaran bagi penata dalam mengolah koreografi tunggal, terutama 

dalam pengolahan ruang gerak, bentuk gerak, dan pola lantai. Pengolahan pola 

lantai sangat sulit karena ditari-kan hanya dengan satu penari atau penari tunggal.  

Koreografi Marisen Pancar tentu mempunyai kekurangan baik dari segi 

koreografi, musik maupun sistematika penulisan. Prosep penciptaan koreografi 

maupun penulisan skripsi tentu membutuhkan penikmat dan pembimbing untuk 

memberikan arahan dan menilai hasil dari penciptaan karya. Peran pembimbing dan 

penikmat karya sangat dibutuhkan untuk kelancaran dan kesempurnaan setiap karya 

yang diciptakan. Koreografer banyak belajar dari proses penciptaan koreografi ini 
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sebagai salah syarat untuk mengakhiri jenjang studi sarjana S-1 dalam bidang tari. 

Koreografer berharap koreografi dan tulisan berjudul Marisen Pancar dapat menjadi 

inspirasi untuk kita semua. 
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GLOSARIUM/ DAFTAR ISTILAH 

Belah rotan   : pola lantai membuka 

Bodypainting   : seni lukis tubuh 

Covid – 19   : penyakit coronavirus 

Double step   : melangkah dua kali 

Gale – gale   : gerak mengayun kedua tangan ke bawah 

Honai    : rumah adat Papua khususnya dibagian pegunungan 

Jef    : melangkah ditempat  

Keroncong nilon  : campuran alat musik dipetik 

Outdoor   : di luar ruangan 

Pacul tiga   : gerak menyilang tangan ke arah depan 

Pancar    : tari yang tercipta karena proses akulturasi 

Rok rumbai   : pakian adat Papua 

Seka    : gerak kaki dua langkah 

Tifa    : alat musik khas Indonesia bagian timur 

Yospan    : tari pergaulan 

Yosim    : tarian gembira 

Yosim pancar   : gerak melangkah bergantian dan tangan memancar 
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